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Abstract 

The purpose of this study are: To analyze the effect of Just In Time Purchases on quality performance. To analyze 

the effect of Just In Time Delivery on quality performance. To analyze the effect of Just In Time Environment on 

quality performance. The location in the study used was PT. Bahana Buanabox Jalan Raya Semarang - Demak km. 

16 Batu Village, Karang Tengah Subdistrict, Demak Regency - 59561. The population is PT. Bahana Buanabox. 

Sampling is done with saturated samples. Types and sources of data are obtained from primary data sources and 

secondary data sources. Data was collected by making a questionnaire regarding Just In Time Purchases, Just In 

Time Delivery and Just In Time Environments. Data from this study were analyzed by t test technique, F test and 

multiple linearregression. The results of the analysis show that: (1) Just In Time Purchases have a positive and 

significant effect on quality performance at PT. Bahana Buanabox. (2) Just In Time Delivery has a positive and 

significant effect on quality performance at PT. Bahana Buanabox. (3) Just In Time Environment has a negative and 

significant effect on quality performance at PT. Bahana Buanabox. Results of the F Test shows that together the 

variables Just In Time Purchase, Just In Time Delivery and Just In Time Environment have significant variables. R2 

test results (coefficient of determination) note that the same variable Just In Time Purchase, Just In Time Delivery 

and Just In Time Environment is able to explain 36.0% while the rest is influenced by other variables such as: Just 

In Time Production with layout improvement indicators factory, reduction in setup time, integrated 

qualitycontrol,flexibleworkforce. 

Keywords: Just In Time Purchases,Just In Delivery Time,Just In Time Environment, Quality Performance. 

Abstraksi 

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk menganalisis pengaruh Just In Time Pembelian terhadap kinerja kualitas.Untuk 

menganalisis pengaruh Just In Time Pengiriman terhadap kinerja kualtias.Untuk menganalisis  pengaruh 

Lingkungan Just In Time terhadap kinerja kualtias. Lokasi dalam penelitian yang digunakan adalah PT. Bahana 

Buanabox Jalan Raya Semarang - Demak km. 16 Desa Batu Kecamatan Karang Tengah, Kabupaten Demak - 59561. 

Populasinya adalah Bagian pembelian, pengiriman dan marketing PT. Bahana Buanabox. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan sample jenuh. Jenis dan sumber data diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Data dikumpulkan dengan cara  membuat kuesioner mengenai Just In Time Pembelian, Just In Time Pengiriman dan 

Lingkungan Just In Time. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan teknik Uji t, Uji F dan Regresi linier berganda. 

Hasil analisis menunjukan bahwa : (1) JIT Pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kualitas di 

PT. Bahana Buanabox. (2) JIT  Pengiriman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kualitas di PT. 

Bahana Buanabox. (3) Lingkungan JIT berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja kualitas di PT. Bahana 

Buanabox.Hasil Uji F menunjukan bahwa secara bersama-sama variabel Just In Time Pembelian, Just In Time 

Pengiriman dan Lingkungan JIT  mempunyai variabel yang signifikan. Hasil uji R
2
 (koefisien determinasi) diketahui 

bahwa sama variabel JIT Pembelian, JIT Pengiriman dan Lingkungan JIT  mampu menjelaskan sebesar 36,0% 

sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain misalnya : JIT Produksi dengan indikator pembenahan tata letak 

pabrik, pengurangan setup time,kendali mutu terpadu, tenaga kerja yang fleksibel. 

Kata Kunci : Just In Time Pembelian, Just In Time Pengiriman, Lingkungan Just In Time, Kinerja Kualitas. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi adalah sebuah hal yang 

tidak dapat dihindarkan oleh pihak manapun. 

Dengan adanya globalisasi yang didukung oleh 

kemajuan teknologi yang sangat pesat, akan 

tercipta sebuah dunia baru yang lebih baik 

dimana jarak bukanlah menjadi sebuah masalah 

berarti. Dampak dari terbentuknya dunia baru 

ini adalah pemekaran pasar dengan persaingan 

sangat ketat dari perusahaan-perusahaan lain 

baik lokal maupun perusahaan asing (Meylianti 

dan Mulia, 2006) 

Meylianti dan Mulia (2006) 

menyatakan persaingan yang sangat ketat ini 

memaksa perusahaan untuk menjadi paling baik 

dari yang terbaik untuk dapat bertahan di era 

globalisasi ini. Salah satu cara ynag dapat 

ditempuh oleh perusahaan untuk dapat menjadi 

yang terbaik adalah dengan memiliki corporate 

strategy yang baik sehingga dapat memperoleh 

keunggulan bersaing. Sementara Heizer dan 

Render (2005) mengatakan dalam membangung 

Competitive advantage atau biasa dikenal 

dengan keunggulan bersaing, perusahaan 

disarankan untuk membentuk sebuah sistem 

unik dan memiliki keunggulan dibanding 

pesaing. Intinya adalah memberikan nilai 

terbaik bagi konsumen dengan efisien dan dapat 

dipertahankan. Nilai yang baik dimata 

konsumen adalah ketika perusahaan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 Operations Management (OM) 

menerjemahkan kedua kebutuhan yang selalu 

diharapkan oleh konsumen itu kedalam bagian 

dari strategi OM yaitu Managing Quality yang 

didalamnya terdapat TQM (Total Quality 

Management) dan Inventory Management yang 

terkait juga dengan JIT (Just In Time). TQM 

mewakili penciptaan nilai dengan mendasarkan 

pada kualitas yang diberikan kepada konsumen. 

Sedangkan JIT menciptakan nilai berdasarkan 

kecepatan yang diberikan. Namun pada 

kenyataannya, penerapan JIT bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan tidak dapat 

dipisahkan dari penerapan TQM. (Meylianti dan 

Mulia, 2006) 

 Sistem JIT, oleh Taichi Ohno, 

dikemukakan bahwa seorang pelanggan dapat 

memperoleh apa yang dibutuhkan, pada saat 

diperlukan dan jumlah sesuai dengan 

kebutuhannya. memproduksi barang yang 

jumlahnya sama dengan permintaan. 

Selanjutnya Taichi Ohno mengatakan bahwa 

sasaran JIT adalah bentuk menghilangkan 

segala macam bentuk pemborosan yaitu dengan 

menghapuskan segala sesuatu yang menambah 

biaya tapi tidak memberikan nilai tambah 

(Ohno,1995). Sistem JIT digerakkan oleh 

permintaan produk akhir, dimana setiap item 

produksi, dibuat dan dikirim dalam jumlah yang 

dibutuhkan JIT untuk memenuhi permintaan 

pada tahap selanjutnya dari rantai suplai atau 

pasar (Sadhwani,1985). 

 Bentuk idealnya, JIT 

mengintegrasikan seluruh pemasaran rantai 

pasokan, distribusi, pelayanan pelanggan, 

pembelian dan fungsi produksi kedalam satu 

proses terkontrol. JIT mensyaratkan produksi 

dan delivery produk tertentu dalam jumlah 

tertentu yang dibutuhkan pada waktu yang tepat 

yang dibutuhkan, mengikuti spesifikasi kualitas 

setiap saat dan meminimalkan biaya rantai 

suplai total dengan mengeliminasi pemborosan 

dari sistem delivery dan produksi anggota rantai 

pasokan (Claycomb,1999). Tidak ada 

kerusakan, cacat atau pengiriman yang tidak 

lengkap dan kepastian dalam kuantitas bahan 

yang datang dan produk yang keluar 

(Germain,1994). 

 Menurut Ahmad,(2003) bahwa 

motivasi utama mengadopsi praktek JIT adalah 

untuk mengurangi dan akhirnya menghilangkan 

limbah (waste), meningkatkan kualitas dari 

produk, dan meningkatkan efisiensi dari 

pengiriman (delivery). Sekalipun ada banyak 

implementasi JIT telah sukses, namun ada 

banyak juga upaya implementasi JIT yang telah 

gagal untuk meningkatkan kinerja pabrik 

(Inman dan Brandon,1992;Safayeni dan 

Purdy,1991; Crowford,1988). Sedangkan 

menurut Griffi dalam Ahmad (2004) yang 

mengutip komentar dari sesorang profesor 

jepang menyatakan bahwa beberapa perusahaan 

jepang tidak berhasil melakukan implementasi 

JIT secara sukses, dimana salahsatu alasan 

utama mengapa kegagalan itu terjadi adalah 

karena manajemen senior salah dalam 

memperkirakan lama waktu yang diperlukan 

untuk bisa mendapatkan perbaikan kinerja 

finasial yang signifikan (bisa ditunjukkan 

sebagai bukti kesuksesan) dan akibatnya 

manajemen senior menjadi tidak tertarik. 

 Argumentasi yang menjelaskan 

kegagalan JIT dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan dapat dijustifikasi dari pendapat 

beberapa penelitian antara lain: Ebrahimpour 

dan Schonberger (1994) adalah peneliti pertama 

yang membahas tentang penerapan JIT di 
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negara-negara berkembang. Mereka 

menyatakan bahwa JIT bisa membantu didalam 

memecahkan banyak hal dari masalah yang 

dihadapi perusahaan dinegara berkembang dan 

bahwa kesederhaan dari JIT, membuat JIT dapat 

diterapkan di negara-negara berkembang. 

Mereka menyatkaan bahwa level keterampilan 

yang rendah dari tenaga kerja di Negara 

berkembang adalah satu-satunya faktor yang 

menghambat implementasi JIT disana dan ini 

bisa diatasi lewat pelatihan bagi pegawai. 

Namun belum ada bukti yang diajukan 

mengenai kesuksesan dari perusahaan di Negara 

berkembang dalam menerapkan JIT.  

Faktor-faktor dalam Just In Time 

Pembelian yaitu kuantitas, kualitas, pemasok, 

pengiriman, ongkos, desain, efisiensi 

administratif, produktivitas dan lingkungan Just 

In Time. 

PT. Bahana Buanabox suatu industri 

yang memproduksi kemasan dalam bentuk 

karton box di Jawa Tengah. Mengubah bahan 

baku kertas kraft menjadi lembaran kertas 

bergelombang dan diolah menjadi karton box. 

Tahun 2007 PT. Bahana Buanabox belum 

menggunakan sistem Just In Time. Pada Tahun 

2008 PT. Bahana Buanabox mendapatkan 

Sertifikat ISO 9001 dan mulai menerapkan 

Sistem Just In Time. 

PT. Bahana Buanabox menjadi salah 

satu industri di Jawa Tengah yang telah 

menerapkan sistem Produksi Just In Time. 

Mulai dari pemesanan bahan baku dari 

pemasok, manajemen material, proses pabrikasi, 

sampai distribusi karton box ke Pelanggan. 

Tampak bahwa PT. Bahana Buanabox 

berorientasi pada Kinerja kualitas Perusahaan 

Dari urian di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah Strategi Just In Time 

berpengaruh terhadap kinerja kualitas 

Perusahaan. Berfokus pada Just In Time 

Pembelian, Just In Time Pengiriman dan 

Lingkungan Just In Time.  

 

Lacio Vivaldi Saputro – Faktor yang 

Mempengaruhi Strategi Just In Time Terhadap 

Kinerja Kualitas Perusahaan di PT. Bahana 

Buanabox 

METODE 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh JIT Pembelian, JIT Pengiriman  dan 

Lingkungan JIT terhadap Kinerja Kualitas 

Perusahaan di PT. Bahana Buanabox Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

survei, dan mengambil sampel sebanyak 40 orang 

responden, dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling atau sampel diambil 

secara sengaja karena ada pertimbangan tertentu. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang telah diuji veliditas dan reliabilitasnya. Dengan 

hasil pengujian secara simultan menunjukan 

pengaruh yang digunakan sebagai model penelitian 

terhadap kinerja kualitas kuesioner diisi oleh 

responden yaitu karyawan PT. Bahana Buanabox 

Metode analisis dalam penelitian ini terdiri dari uji 

insrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.  

HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Tabel 4.3. Deskripsi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Presentase % 

1 Laki-laki 72.5 

2 Perempuan 27.5 

Jumlah 100 

 Sumber : Data diolah, 2018 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

responden berjenis kelamin laki-laki lebih 

banyak daripada responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebesar 72.5 %, sedangkan 

perempuan 27.5%. 

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.4. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Presentase % 

1 < 30 tahun 23 

2 31 - 35 tahun 18 

3 36 - 40 tahun 20 

4 41 - 45 tahun 28 

5 > 45 tahun 13 

Jumlah 100 

Sumber : Data diolah, 2018 

Dari tabel diatas responden yang berumur < 30 tahun 

tahun sebanyak 23%, 31- 35 tahun sebanyak 18%, 

36-40 tahun sebanyak 20%, 41-45 tahun 

sebanyak 28%, dan usia > 45 tahun sebanyak 

13% 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenjang 

Pendidikan 

Tabel 4.5. Deskripsi Respoden Berdasarkan 

Jenjang Pendidikan 

No Pendidikan Persentase % 

1 SMA/SMK 42.5% 

2 D3 17.5% 

3 S1 37,5% 

4 S2 2,5% 

5 S3 - 

6   

Jumlah 100 

Sumber : Data diolah, 2018 

Derdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa responden yang berpendidikan SMA/SMK 

sebanyak 42.5%, D3 17.5%, S1 37,5% dan S2 2,5% 

Tabel 4.6. Deskripsi Respodem Berdasarkan 

Lama Bekerja 

No Pendidikan Persentase % 

1 1 - 4 tahun 30% 

2 4 - 8 tahun 42.5% 

3 8 - 12 tahun 20% 

4 > 12 tahun 7,5% 

Jumlah 100 

Sumber : Data diolah, 2018 

Derdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa responden yang berpendidikan 1 - 4 sebanyak 

30%, 4 - 8 tahun 42.5%, 8 - 12 tahun 20% dan > 12 

tahun  7.5% 

Pengujian Instrumen 

Uji Validitas  

Tabel 4.7. Uji Validitas Just In Time 

Pembelian (X1) 

Item 

Pertanyaan 

Ritem Rtabel Ket 

X1.1 0,340 0,304 Valid 

X1.2 0,739 0,304 Valid 

X1.3 0,414 0,304 Valid 
X1.4 0,598 0,304 Valid 
X1.5 0,443 0,304 Valid 

Sumber: Data diolah 2018 

Variabel Just In Time Pembelian terdiri dari 5 item 

pertanyaan. N = 40 dengan taraf kesalahan 0,05 

adalah 0,304. Korelasi item-item pertanyaan terhadap 

variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari 

pada rtabel merupakan item pertanyaan yang valid 

dalam menjelaskan variabelnya. Tabel diatas 

menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semunya 

valid.  

 

Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Just In Time 

Pengiriman (X2) 

Item 

Pertanyaan 

Ritem Rtabel Keterangan 

X2.1 0,511 0,304 Valid 

X2.2 0,357 0,304 Valid 

X2.3 0,458 0,304 Valid 

X2.4 0,408 0,304 Valid 

Sumber : Data diolah 2018 

Variabel Just In Time Pengiriman (X2) 

terdiri dari 4 item pertanyaan. Korelasi item-item 

pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai 

ritem lebih besar dari rtabel merupakan item 

pertanyaan yang valid dalam menjelaskan 

variabelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 4 

item pertanyaan semuanya dinyatakan valid. 

Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Lingkungan Just 

In Time  (X3) 

Item 

Pertanyaan 

Ritem Rtabel Keterangan 

X3.1 0,426 0,304 Valid 

X3.2 0,482 0,304 Valid 

X3.3 0,513 0,304 Valid 

Sumber : Data diolah, 2018 

Variabel Lingkungan Just In Time  (X3) 

terdiri dari 3 item pertanyaan. Korelasi item-item 

pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai 

ritem lebih besar dari rtabel merupakan item 

pertanyaan yang valid dalam menjelaskan 

variabelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 

3item pertanyaan semuanya dinyatakan valid. 

Tabel 4.9. Uji Validitas Variabel Kinerja Kualitas 

(Y) 

Item 

Pertanyaan 

Ritem Rtabel Keterangan 

Y.1 0,683 0,304 Valid 

Y.2 0,601 0,304 Valid 

Y.3 0,554 0,304 Valid 

Y.4 0,556 0,304 Valid 

Y.5 0,970 0,304 Valid 

Sumber : Data diolah, 2018 

Variabel Kinerja Kualitas terdiri dari 5 item 

pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan terhadap 

variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari 

rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam 

menjelaskan variabelnya. Tabel di atas menunjukkan 

bahwa dari 5 item pertanyaan semunya dinyatakan 

valid. 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas intrumen bertujuan untuk 

mengetahui besarnya indeks kepercayaan intrumen 

dari variabel independen. Setelah dilakukan uji 

validitas dan diperoleh item-item yang valid, 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. Keputusan 

untuk mengetahui bahwa intrumen adalah reliabel 

jika nilai r Alpha > 0,600. Dari analisis dengan 

program SPSS diperoleh hasil uji reliabilitas seperti 

pada tabel dibawah ini : 

Tebal 4.10. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach 
Kriteria Keterangan 

Just In 

Time 

Pembelian 

0,730 Alpha 

Cronbach 

> 0,600 

maka 

reiabel 

Reliabel 

Just In 

time 

Pengiriman 

0,645 Reliabel 

Lingkunga 

Just In 

Time 

0,661 Reliabel 

Kinerja 

kualtias 

0,740 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2018 

Berdasarlam hasil uji reliabilitas intrumen 

ketiga variabel yaitu Just In Time Pembelian, Just In 

Time Pengiriman, Lingkungan Just In Time adalah 

reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,600. Hal ini 

berarti kuesioner tersebut konsisten dari waktu ke 

waktu. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas data digunakan untuk 

mengetahui apakah sebaran data dalam  penelitian 

normal atau tidak. 

Tabel 4.11. Uji Normalitas 

One-Sample Kolgorov-Smirnov Test 

 Unstrandart

diz ed 

Residual 

N  40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 
Std. 

Deviation 
1,92689173 

Most Exteme  Absolute ,073 

Differences Positive ,073 

 Negative -,057 

Kolmogorov-Smirnov 

Z 
 ,465 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,982 

1. Test distribution is Normal 

2. Calculated from data 

Sumber : Data diolah, 2018 

Tabel data diatas menunjukkan bahwa 

residual terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 

menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas 

dilakukan dengan melihat nilai VIF dan nilai 

tolerance pada hasil olah data dengan bantuan SPSS. 

Berdasarkan hasil data dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tebel 4.12. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Mod

el 

Unstandardized 

Coefficients 

Stan

dardi

zed 

Coef

ficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Tole

ranc

e 

VIF 

1(Co

nstan

t) 

JIT 

Pem

belia

n  

JIT 

Peng

irima

n 

Ling

kung

an 

JIT 

7,286 

,420 

,514 

-,437 

4,739 

,136 

,196 

,205 

 

,409 

,347 

-,279 

1,538 

3,077 

2,624 

-2,134 

,133 

,004 

,013 

,040 

 

,930 

,941 

,962 

 

1,076 

1,063 

1,040 

a. Dependet Variabel : Kinerja Kualitas 

Sumber : Data diolah, 2018 

Berdasarkan hasil multikolinieritas di atas 

dapat diketahui bahwa nilai tolerance value lebih 

besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka 

tidak terjadi multikolerinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 
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ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

model regresi daam penelitian ini dengan melihat 

tabel berikut : 

Tabel 4.13. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a 

Model Unstandartdized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant)

JIT 

Pembelian 

JIT 

Pengirima

n 

Lingkung

an JIT  

-4,705 

,055 

,158 

,187 

2,309 

,066 

,095 

,100 

,130 

,258 

,289 

-2,040 

,832 

1,656 

1,873 

,049 

,411 

,106 

,069 

3. Dependent Variabel : Kinerja Kualitas 

Sumber : Data diolah, 2018 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel Just In Time Pembelian (X1) 

sebesar 0,411 > 0,05, artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas, nilai signifikansi variabel Just In 

Time Pengiriman (X2) yaitu sebesar 0,106 > 0,05 

artinya tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. nilai 

signifikansi variabel Lingkungan Just In Time (X3) 

yaitu sebesar 0,069 > 0,05 artinya tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas 

Uji Hipotesis 

Regresi Linier Berganda 

 Dari pengujian statistik didapat persamaan 

regresi sebagai berikut:Y = 7,286+0,420X1+0,514X2-

0,437X3. Berdasarkan persamaan regresi tersebut 

dapat dinterprestasikan sebagi berikut : 

1) a=7,286 adalah konstanta. Artinya apabila 

variabel  Independen (Just In Time 

Pembelian,  Just In Time Pengiriman, dan 

Lingkungan Just In Time) dianggap konstan 

maka variabel dependen (Kinerja Kualitas) 

positif 

2) b1= 0,420, koefisien Just In Time 

Pembelian berpengaruh secara positif. 

Artinya apabila Just In Time Pembelian 

meningkat, maka Kinerja Kualitas (Y) juga 

akan meningkat dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

3) b2= 0,514, koefisien Just In Time 

Pengiriman berpengaruh secara positif. 

Artinya apabila Just In Time Pengiriman 

meningkat, maka Kinerja Kualitas (Y) juga 

akan meningkat dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

4) b3= -0,437, koefisien Lingkungan Just In 

Time berpengaruh secara negatif Artinya 

apabila Lingkungan Just In Time  

meningkat, maka Kinerja Kualitas (Y) 

menurun dan apabila Lingkungan Just In 

Time Menurun, Maka Kinerja Kualitas (Y) 

akan meningkat 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.15. Uji Koefisien Determinasri (R
2
) 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,639
a
 ,409 ,360 

a. Predictors : (Constant), JIT Pembelian, JIT 

Pengiriman, Lingkungan JIT 

b. Dependent Variable : Kinerja Kualitas 

Sumber : Data diolah, 2018 

 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

Adjusted R square = 0,360 berarti variabel Just 

In Time Pembelian, Just In Time Pengiriman 

dan Lingkungan Just In Time memberikan 

kontribusi sebesar 36,0% terhadap Kinerja 

kualitas terhadap PT. Bahana Buanabox di 

demak. Sedangkan sisanya 64,0% dapat 

dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukan 

dalam penelitian model regresi. 

Uji F 

 Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh 

secara bersama-sama variabel Just In Time 

Pembelian, Just In Time Pengiriman dan Lingkungan 

Just In Time. 

Tabel 4.16. Hasil Uji F 

ANOVA
b 

F Sig. 

8,301 0,000a 
 

a. Predictors : (Constant), JIT Pembelian, JIT 

Pengiriman, Lingkungan JIT 

b. Dependent Variabel : Kinerja Kualitas 

Sumber : Data diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil perhitungan Uji F 

diperolah signifikansinya sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Berati Ha dari hasil 

penelitian ini variabel Just In Time 

Pembelian  (X1), Just In Time 

Pengiriman (X2), dan Lingkungan Just 

In Time (X3) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

kualitas perusahaan di PT. Bahana 

Buanabox demak terbukti kebenarannya. 

Uji t 

Uji t bertujuan untuk menguji apakah 

variabel independent masing-masing berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent. Hasil uji t 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.14. Hasil Uji t 

Variabel t Sig Kesimpulan 

Just In Time 

Pembelian 

3,077 0,004 Signifikan 

Just In Time 

Pengiriman 

2,624 0,013 Signifikan 

Lingkungan Just 

In Time 

-2,134 0,040 Signifikan 

 

a. Dependent Variable : Kinerja Kualitas 

Sumber : Data diolah, 2018 

Keterangan : 

1) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t untuk 

variabel Just In Time Pembelian sebesar 3,077 

dengan nilai signifikan sebesar 0,004 lebih kecil 

daripada 0,05. Hal ini berati Ho di tolak dan Ha 

diterima. Hasil penelitian ini berarti variabel Just 

In Time pembelian mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja kualitas perusahaan 

di PT. Bahana Buanabox demak. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa variabel Just In 

Time pembelian berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja kualitas perusahaan di PT. Bahana 

Buanabox demak terbukti kebenarannya. 

2) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t untuk 

variabel Just In Time Pengiriman sebesar 2,624 

dengan nilai signifikan sebesar 0,013 lebih kecil 

daripada 0,05. Hal ini berati Ho di tolak dan Ha 

diterima. Hasil penelitian ini berarti variabel Just 

In Time Pengiriman mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja kualitas perusahaan 

di PT. Bahana Buanabox demak. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa variabel Just In 

Time Pengiriman berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja kualitas perusahaan di PT. 

Bahana Buanabox demak terbukti kebenarannya. 

3) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t untuk 

variabel Lingkungan Just In Time sebesar -2,134 

dengan nilai signifikan sebesar 0,040 lebih kecil 

daripada 0,05. Hal ini berati Ho di tolak dan Ha 

diterima. Hasil penelitian ini berarti Lingkungan 

Just In Time mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja kualitas perusahaan di PT. 

Bahana Buanabox demak. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa Lingkungan Just In Time 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja kualitas 

perusahaan di PT. Bahana Buanabox demak 

terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil analisis statistic yang 

diuraikan diatas diperoleh kerangka akhir atau model 

penelitian sebagai berikut : 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di 

implementasikan sebagai berikut : 

1. Just In Time pengiriman berpengaruh secara 

positif signifikan dengan kinerja kualitas. 

Implikasi dari hasil penelitian untuk PT. Bahana 

Buanabox di demak. Bagian pengiriman 

Berusaha memenuhi jumlah barang yang dipesan 

pelanggan, bagian marketing selalu responsif 

terhadap keluhan pelanggan untuk kondisi 

barang yang diterima, bagian pengiriman 

mengirimkan barang secara berkesinambungan, 

dan mengirimkan barang tepat waktu kepada 

pelanggan maka kinerja dan kualitas PT. Bahana 

Buanabox semakin meningkat. 

2. Just In Time Pembelian berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap kinerja kualitas. 

Implikasi penelitian ini bagi PT. Bahana 

Buanabox bahwa. Bagian pembelian hendaknya 

melakukan pembelian ketika ada pesanan, bagian 

pembelian menetapkan lead time, bagian 

pembelian menetapkan besarnya pesanan 

kembali, bagian pembelian menetapkan besarnya 

pembelian bahan, dan bagian pembelian 

menentukan besarnya Safety Stock 

3. Lingkungan Just In Time 

Lingkungan Just In Time berpengaruh secara 

negatif signifikan yang tidak menunjukan 

hubungan searah terhadap kinerja kualitas PT. 

Bahana Buanabox di demak. Jika perusahaan 

meningkatkan komunikasi dengan pemasok, 

pelanggan dan responsif terhadap perubahan 

informasi maka kinerja dan kualitas perusahaan 

akan meningkat. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data mengenai pengaruh Just In 

Time Pembelian (X1), Just In Time Pengiriman (X2), 

Lingkungan Just In Time (X3) dan  Kinerja Kualitas 

(Y), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil regresi linier berganda adalah 

:bahwa variabel Just In Time Pembelian, Just In 

Time Pengiriman mempunyai pengaruh Positif 

terhadap Kinerja Kualitas Perusahaan di PT. 

Bahana Buanabox demak dan Lingkungan Just 

In Time mempunyai pengaruh negatif terhadap 

Kinerja Kualitas Perusahaan 

2. Hasil Uji t- Statistic parsial. Hasil uji hipotesis 

menunjukan bahwa  :   

a. Just In Time Pembelian berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Kualitas 

Perusahaan di PT. Bahana Buanabox 

demak.. Sehingga Ho di tolak.  

b. Just In Time Pengiriman berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja Kualitas 

Perusahaan di PT. Bahana Buanabox 

demak.. Sehingga Ho di tolak. 

c. Just In Time Lingkungan Just In Time 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Kinerja Kualitas Perusahaan di PT. Bahana 

Buanabox demak. Sehingga Ho di tolak. 

3. Variabel Just In Time Pembelian dan Just In 

Time Pengiriman, mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan. Variabel Lingkungan Just In 

Time mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan,Hal ini ditunjukan dengan nilai F 

sebesar 8,301 dengan signifikan 0.000
a.
 lebih 

kecil dari 0,05. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi (R
2
) menunjukan nilai R

2
 sebesar 

0,360. Hal ini berati bahwa variabel Just In Time 

Pembelian, Just In Time Pengiriman dan 

Lingkungan Just In Time dapat menerangkan 

variabel kinerja kualitas sebesar 36,0%. 

Sedangkan sisanya sebesar 64,0% di pengaruhi 

oleh variabel lain seperti Just In Time Produksi, 

Just In Time Penjualan, dll. 

Saran 

Beberapa saran dan pertimbangan yang disajikan 

berdasarkan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kinerja kualitas. 

Perusahaan dapatBerusaha memenuhi jumlah 

barang yang dipesan pelanggan, selalu responsif 

terhadap keluhan pelanggan untuk kondisi 

barang yang diterima, mengirimkan barang 

secara berkesinambungan, dan mengirimkan 

barang tepat waktu kepada pelanggan. 

2. Bagian pembelian yang menggunakan sistem 

Just In Time akan meningkatkan Kinerja kualitas 

perusahaan. dapat dilakukan dengan melakukan 

pembelian ketika ada pesanan, menetapkan lead 

time, menetapkan besarnya pesanan kembali., 

menetapkan besarnya pembelian bahan, 

perusahaan menentukan besarnya Safety Stock 

3. Dalam dunia usaha Lingkungan Just In Time 

sangatlah diperlukan sehingga perusahaan dapat 

mempererat hubungan dengan pemasok, 

memberikan pelayanan serta komunikasi yang 

baik dengan pelanggan, dan responsif terhadap 

informasi dari Stakeholder,Pesaing dan 

Pelanggan. 
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